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ABSTRAK

“Penggunaan Situs Banten Lama Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah Uniuk Meningkatkan Nilai-
Nilai Kearifan Lokal. Penelitian Tindakan Kelas, pada kelas 7B di SMP Negeri 20 Kota Serang”.

Pembelajaran sejarah mestinya merupakan pemahaman akan masa lalu yang berkaitan dengan
sekarang. Sudah semestinya pula pandidikan dan pembelajaran sejarah menjadikan siswa untuk bisa
sedekat mungkin dengan masyarakat, karena sejarah yang diajarkan beserta nilai-nilai yang
terkandung dari suatu peristiwa diambil dari kisah yang terjadi di masyarakat. Olech karena itu sudah
scharusnya hasil dan pembelajaran sejarah adalah bagaimana siswa yang merupakan bagian dari
masyarakat dapat menghargai dan melestarikan nilai-nilai tersebut, terutama lingkungan di mana siswa
itu tinggal.

Studi ini berbicara tentang Situs yang ada di Banten Lama, untuk diterapkan dalam
pembelajaran sejarah, sebagai upaya untuk meningkatan nifai-nilai kearifan lokal tersebut pada siswa
kelas 7B, di SMP Negeri 20 Kota Serang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana desain perencanaan
pembelajaran sejarah (IPS, ilmu pengetahuan sosial) dengan menggunakan situs Banten Lama dalam
upaya meningkatkan nilai-nilai kearifan lokal di SMP Negeri 20 Kota Serang?, (2) Bagaimana
pelaksanaan atau pengembangan pembelajaran sejarah (IPS, ilmu pengetahuan sosial) dengan
menggunakan situs Banten Lama dalam upaya meningkatkan nilai-nilai kearifan lokal di SMP Negeri
20 Kota Serang? (3) Bagaimana peningkatan hasil pembelajaran sejarah (IPS, ilmu pengetahuan
sosial) dengan menggunakan situs Banten Lama dalam upaya meningkatkan nilai-nilai kearifan lokal
di SMP Negeri 20 Kota Serang?, (4) Bagaimana solusi dalam memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran sejarah (IPS, ilmu pengetahuan sosial) dengan menggunakan situs
Banten Lama sebagai upaya meningkatkan nilai-nilai kearifan lokal di SMP Negeri 20 Kota Serang?

Pendekatan yang digunakan dalam hal penclitian kualitatif ini adalah, model Penelitian
Tindakan (4crion Research). Penelitian tindakan yang dilaksanakan dalam bidang pendidikan dengan
pelaksanaanya dilakukan di dalam kawasan scbuah kelas laboratorium atau sekolah, maka penelitian
tindakan ini disebut sebagai Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) atav edrcational
action research menurut Hopkins (1993) (Kasbollah, 2006). Wiriaatmadja (2009:13) raenjabarkan
bahwa pe:itian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok dewan guru dapat mengorganisasikan
kondisi belajar dan pembelajaran mereka, dan belajar pula dari pengalaman sendiri.

Upaya penanaman nilai-nilai kearifan lokal ternyata bisa diangkat melalui pendekatan-
pendekatan humanis, yaitu mendekatkan siswa dengan situs yang ada di sekitar mereka sendiri.

Peneliti mencoba menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) model widyawisata
dengan mengedepankan nilai-nilai kearifan lokal dan model kerja kclompok, nantinya para siswa
dapat menggunakan nilai-nilai tersebut, baik di sckolah maupun di lingkungannya. Sebuah
perencanaan pembelajaran penting disusun sebelum masuk tahap berikutnya, peneliti membagi
sebanyak 6 (enam) orang untuk masing-masing kelompok, dan menerangkan terdapat beberapa situs
purbakala di Banten Lama vang masuk ke dalam periode Islam dan periode pra-Islam, serta
menyebutkan bahwa terdapat nilai-nilai pada kearifan lokal dari situs Banten Lama yang bisa
diperoleh. Peningkatan nampak terlihat akibat dari penerapan model pembelajaran karya wisata, dan
model pembelajaran kerja kelompok dengan tertanamnya nilai-nilai kearifan lokal, peningkatan
lainnya terlihat dari perolehan nilai, ketika pada saat refleksi awal para siswa mendapatkan rata-rata
nilai 55,5, pada saat refleksi selanjutnya menjadi  70.6. Terdapat beberapa persoalan dalam
menanamkan nilai-nilai kearifan lokal, dengan membawa para siswa ke situs Banten Lama, dan
menyampaikan bahwa dongeng, mitos, dan legenda termasuk ke dalam foklor, dan siswa akan mudah
mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam foklor tersebut.
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